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ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2014”. 
Adapun tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh Produk Domestik 
Regional Bruto (LOG PDRB), Tingkat Pengangguran (TPT), Jumlah Penduduk 
Miskin (KMS), dan Gini Ratio (GR) terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Provinsi Jawa Timur Tahun 2012-2014. Variabel dependen berupa 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), sedangkan variabel independen berupa 
Produk Domestik Regional Bruto (LOG PDRB), Tingkat Pengangguran (TPT), 
Jumlah Penduduk Miskin (KMS), dan Gini Ratio (GR). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan teknik analisis regresi data panel. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa fixed effect model (FEM) adalah 
model regresi data panel yang paling tepat. Berdasarkan uji validitas pengaruh 
atau uji t, PDRB dan Gini Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia, sedangkan Tingkat Pengangguran dan Jumlah 
Penduduk Miskin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia. Berdasarkan uji F, PDRB, Tingkat Pengangguran, Jumlah 
Penduduk Miskin dan Gini Ratio secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
 Hasil output regresi menunjukkan besarnya nilai R-square 
0.998946, artinya 99.89%. Artinya variasi Indeks Pembangunan Manusia dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen yang ada dalam model statistik seperti 
Produk Domestik Regional Bruto (LOG PDRB), Tingkat Pengangguran (TPT), 
Jumlah Penduduk Miskin (KMS), dan Gini Ratio (GR). Sedangkan sisanya 
sebesar 10,54% dijelaskan oleh variasi dari faktor-faktor lain yang tidak 
disertakan dalam model. 
 
Kata kunci : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran, 
Jumlah Penduduk Miskin, Gini Ratio, Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM), regresi data panel. 
 
ABSTRACT 
 The study is entitled “Analysis of Factors Affecting Human Development 
Index (HDI) in East Java Province 2012-2014”. The objective is to analyze the 
effect of Gross Regional Domestic Product (LOG PDRB), Unemployment Rate 
(TPT), Total Poor Population (KMS), and Gini Ratio (GR) to Human 
Development Index (IPM) in East Java Province 2012-2014. Dependent variable 
is Human Development Index (IPM), while independent variable is Gross 
Regional Domestic Product (LOG PDRB), Unemployment Rate (TPT), Total 
Poor Population (KMS), and Gini Ratio (GR). This study uses secondary data 
with panel data regression analysis technique. 
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 The results show that fixed effect model (FEM) is the most appropriate 
data panel regression model. Based on the validity test of influence or t test, 
PDRB and Gini Ratio have a significant positive influence on Human 
Development Index, while Unemployment Rate and  Total Poor Population 
People do not have a significant influence to Human Development Index.  
Based on the F test, PDRB, Unemployment Rate, Total Poor Population and Gini 
Ratio simultaneously or together affect the Human Development Index. 
 Regression output results show the magnitude of R-square 0.998946, 
meaning 99.89%. This means that the variation of Human Development Index can 
be explained by the variation of independent variables that exist in statistical 
model such as Gross Regional Domestic Product (LOG PDRB), Unemployment 
Rate (TPT), Total Poor Population (KMS), and Gini Ratio (GR). While the rest of 
10.54% is explained by variations of other factors not included in the model. 
 
Keywords: Gross Regional Domestic Product (PDRB), Unemployment Rate, 
Total Poor Population, Gini Ratio, Human Development Index (IPM), 
panel data regression. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang diupayakan secara 
terus menerus dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
menjadi lebih baik. Pemerintah harus terus melakukan pembangunan di segala 
bidang, baik bidang kesehatan, pendidikan,dan kehidupan yang lebih layak. 
Pembangunan manusia didefinisikan suatu proses untuk memperbanyak 
pilihan-pilihan yang dimiliki oleh manusia (a process of enlarging people's 
choices). Di antara banyak pilihan tersebut, pilihan yang terpenting adalah 
untuk berumur panjang dan sehat, untuk berilmu pengetahuan, dan untuk 
mempunyai akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan agar dapat hidup 
secara layak (BPS, 2016).  
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian pembangunan 
manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai ukuran 
kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi 
tersebut mencakup umur panjang dan sehat; pengetahuan, dan kehidupan yang 
layak. Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait 
banyak faktor. Untuk mengukur dimensi kesehatan, digunakan angka harapan 
hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi pengetahuan 
digunakan gabungan indikator angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. 
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Adapun untuk mengukur dimensi hidup layak digunakan indikator 
kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang 
dilihat dari rata-rata besarnya pengeluaran per kapita sebagai pendekatan 
pendapatan yang mewakili capaian pembangunan untuk hidup layak. (BPS 
Jawa Timur, 2016).  
Salah satu faktor yang mempengaruhi IPM di Jawa Timur adalah 
PDRB. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yaitu hasil nilai bersih 
barang dan jasa akhir yang diperoleh dari berbagai kegiatan ekonomi di suatu 
wilayah dalam suatu periode (Kairupan, 2013). Oleh karena itu dapat dilihat 
bahwa PDRB akan sangat mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhannya. Dimana secara logika bila PDRB naik, maka 
dengan sendirinya tingkat pendapatan perkapita masyarakat akan naik, dengan 
naiknya pendapatan perkapita akan sudah tentu tingkat konsumsi juga ikut 
meningkat, dan pada akhirnya tingkat kesejahteraan juga akan meningkat. 
(Zainuddin, 2015) 
Selain PDRB,dan tingkat pengangguran, jumlah penduduk miskin juga 
sangat mempengaruhi tinggi rendahnya IPM. Banyaknya jumlah penduduk 
miskin dapat mengakibatkan masalah atau efek cukup serius yang sampai saat 
ini belum bisa terselesaikan di negara manapun, karena pada dasarnya masalah 
banyaknya penduduk miskin adalah kemampuan daya beli masyarakat yang 
tidak mampu untuk mencukupi kebutuhan pokoknya sehingga kebutuhan yang 
lain seperti pendidikan dan kesehatan bisa terabaikan. (Adelfina, 2016). 
Selanjutnya Gini Ratio diduga juga mempengaruhi tingkat IPM. 
Menurut Todaro (2013), pendekatan yang sederhana dalam masalah distribusi 
pendapatan dan kemiskinan adalah dengan memakai kerangka kemungkinan 
produksi. Untuk melukiskan permasalahannya, produksi dalam suatu daerah 
atau negara dibedakan menjadi dua kelompok barang, yaitu barang kebutuhan 
pokok (makanan, minuman, pakaian dan perumahan) serta yang kedua barang 
mewah. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis bermaksud 
untuk melakukan penelitian mengenai “ANALISIS FAKTOR - FAKTOR 
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YANG MEMPENGARUHI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 
DI PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN 2012-2014 “. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data tersebut berupa PDRB, 
tingkat pengangguran, jumlah penduduk miskin, gini ratio, dan indeks 
pembangunan manusia. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari BPS 
Jawa Timur dalam angka terbitan 2016.  Alat dan model yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Menurut Ekananda (2016), 
Data panel yaitu sebuah set data yang berisikan data sampel individu (rumah 
tangga, perusahaan, kabupaten/kota, dll) pada periode waktu tertentu. Dengan 
kata lain, data panel merupakan gabungan antara data lintas-waktu (time-
series) dan data lintas-individu (cross-section). Untuk mengalisis data panel 
ada 3 pendekatan yaitu Model Pooled Least Square (Common Effect), Model 
Pendekatan Efek tetap (Fixed Effect), Model Pendekatan Efek Acak (Rondom 
Effect).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Estimasi Regresi Data Panel 
Tabel 1. Hasil Estimasi Data Panel 
Variabel 
Koefisien Model 
PLS FEM REM 
C 38.28047 -32.27949 24.92378 
LOG (PDRB) 2.286454 10.29696 5.202482 
TPT 0.603360 -0.028088 -0.008126 
KMS -0.047464 -0.012893 -0.064762 
GR 33.97038 2.548574 0.559168 
R
2
 0.764178 0.998946 0.727802 
Adj.    0.755524 0.998346 0.717813 
F-statistik 88.30315 1664.800 72.86091 
Prob. F-Statistik 0.000000 0.000000 0.000000 






3.2 Uji Pemilihan Model Data Panel 
Tabel 2. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Chow 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 
Cross-section F 
433.52794 -37.72 0.0000 
Cross-section Chi-square 616.824781 37 0.0000 
Sumber: Olah data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
Dari Tabel 2 terlihat nilai p-value atau probabilitas F test sebesar 
0.0000 < 0.01 dan Chi-Square sebesar 0.0000 < 0.01, maka  
Tabel 3. Hasil Estimasi Data Panel Dengan Uji Hausman 
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
Cross-section random 125.394072 4 0.0000 
Sumber: Output data panel menggunakan E-views7 (Lihat lampiran) 
 
Dari Tabel 3 terlihat nilai p-value atau probabilitas dari Cross section 
random sebesar 0.0000 < 0.01, maka H0 ditolak sehingga model mengikuti 
Fixed Effect Model. 
Tabel 4. Model estimasi Fixed Effect Model (FEM) 
     = -32.27949 + 10.29696LOG (PDRB)it - 0.028088TPTit - 0.012893KMSit + 
2.548574GRit 
( 0,0000 )*( 0,0000 )* ( 0,3460 )***( 0,0793 )**( 0,0116 )** 
R2 = 0.998946;   DW-Stat =2.649416;   F-Stat = 1664.800   Sig. F-Stat =0,00000 
Keterangan: 
*Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10 
Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.  
Tabel 5. Efek dan Konstanta Cross Section 
WILAYAH Effect Konstanta WILAYAH Effect Konstanta 
Pacitan  3.337413 -28.94077 Magetan  7.797147 -24.482343 
Ponorogo  4.327070 -27.95242 Ngawi  5.539664 -26.739826 
Trenggalek  4.118361 -28.161129 Bojonegoro -9.917082 -42.196572 
Tulungagung -0.3389 -32.61839 Tuban -9.052197 -41.331687 
Blitar -1.844347 -34.123837 Lamongan  0.901290 -31.3782 
Kediri -0.665845 -32.945335 Gresik -8.891501 -41.170991 
Malang -11.00862 -43.28811 Bangkalan -5.331615 -37.611105 
Lumajang -5.085675 -37.365165 Sampang -4.852363 -37.131853 
Jember -11.58814 -43.86763 Pamekasan  2.749091 -29.530399 
Banyuwangi -8.653807 -40.933297 Sumenep -6.523423 -38.802913 
Bondowoso  1.135460 -31.14403 Kota_Kediri -8.182013 -40.461503 
Situbondo  1.201334 -31.078156 Kota_Blitar  22.18447 -10.09502 
Probolinggo -3.824092 -36.103582 Kota_Malang  2.021722 -30.257768 
6 
 
Pasuruan -18.17519 -50.45468 Kota_Probolinggo  12.26314 -20.01635 
Sidoarjo -9.086256 -41.365746 Kota_Pasuruan  18.31939 -31.9601 
Mojokerto -6.629497 -38.908987 Kota_Mojokerto  22.28158 -9.99791 
Jombang -0.314554 -32.594044 Kota_Madiun  17.98087 -14.29862 
Nganjuk  4.312120 -27.96737 Kota_Surabaya -17.24267 -49.52216 
Madiun  6.248817 -26.030673 Kota_Batu  10.48885 -21.79064 
Sumber : BPS diolah 
3.3 Uji Kebaikan Model Terpilih 
Prob. Signifikan statistik F sebesar 0,0000 < 0,01 maka H0 ditolak 
maka model yang dipakai eksis. Secara serempak variabel PDRB, Tingkat 
Pengangguran, Jumlah Penduduk Miskin dan Gini Ratio berpengaruh 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 
Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model 
statistik terpilih. Hasil estimasi menunjukkan nilai R-squared (R²) sebesar 
0.998946 atau 99.89%. Artinya variasi Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model statistik 
yakni Produk Domestik Regional Bruto (LOG PDRB), Tingkat 
Pengangguran (TPT), Jumlah Penduduk Miskin (KMS), dan Gini Ratio 
(GR). Sedangkan sisanya 10,54% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model statistik. 
3.4 Uji Validitas Pengaruh Model Terpilih (Model FEM) 
Prob. tLOG (PDRB) sebesar 0.000 < 0.01,    ditolak maka variabel 
Produk Domestik Regional Bruto memiliki pengaruh signifikan. 
Prob. tTPT sebesar 0.3460 > 0.10,    diterima maka variabel 
Tingkat Pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan. 
Prob. tKMS sebesar 0.0793 > 0.05,   diterima maka variabel Jumlah 
Penduduk Miskin tidak memiliki pengaruh signifikan..  
Prob. tGR sebesar 0.0116 < 0.05,    ditolak maka variabel Gini 
Ratio memiliki pengaruh signifikan. 
Dapat disimpulkan variabel Produk Domestik Regional Bruto 
(LOG PDRB) dan Gini Ratio (GR) berpengaruh terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia, sedangkan Tingkat  
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Pengangguran (TPT) dan Jumlah Penduduk Miskin (KMS) tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM). 
3.5 Interpretasi Pengaruh Variabel Independen Model Terpilih 
Berdasarkan dari Uji Validitas Pengaruh di muka dapat 
disimpulkan bahwa variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia adalah Produk Domestik Regional Bruto 
(LOG PDRB) dan Gini Ratio (GR). 
Variabel Produk Domestik Regional Bruto (LOG PDRB) dan Gini 
Ratio (GR), masing-masing memiliki pengaruh terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia di Jawa Timur dengan koefisien regresi sebesar 
10,29696 dan 2.548574. Dengan demikian bisa disimpulkan apabila 
variabel Produk Domestik Regional Bruto (LOG PDRB) naik 1 juta rupiah 
maka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) naik sebesar 10,297%. Apabila 
variabel Gini Ratio (GR) naik 1% maka Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) naik sebesar 2.549%. 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai konstanta masing-
masing kabupaten. Nilai konstanta tertinggi adalah wilayah Pasuruan yaitu 
sebesar -50.45468 berarti Indeks Pembangunan Manusia di wilayah 
Pasuruan cenderung lebih tinggi dibanding dengan wilayah lain. 
Sementara konstanta terendah adalah kota Mojokerto yaitu sebesar -
9.99791 berarti Indeks Pembangunan Manusia di kota Mojokerto 
cenderung lebih rendah dibanding dengan wilayah lain. 
3.6 Interpretasi Ekonomi. 
3.6.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa 
variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh 
positif signifikan sebesar 10.29696 terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2014. Apabila 
PDRB naik, maka akan menyebabkan tingkat pendapatan perkapita 
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masyarakat juga akan naik, sehingga dengan naiknya pendapatan 
perkapita maka tingkat konsumsi juga ikut meningkat, dan pada 
akhirnya tingkat indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa 
Timur akan meningkat. 
3.6.2 Gini Ratio dan Indeks Pembangunan Manusia 
Berdasarkan hasil estimasi data panel menunjukkan bahwa 
variabel Ratio Gini berpengaruh positif signifikan sebesar 2.54857 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa 
Timur tahun 2012-2014. Ratio Gini merupakan alat untuk mengukur 
distribusi pendapatan atau kekayaan yang menunjukkan seberapa 
merata pendapatan dan kekayaan didistribusikan di antara populasi. 
Dengan begitu semakin meratanya jumlah penghasilan dan kekayaan 
pengaruhnya akan menyebabkan naiknya tingkat kesejahteraan dan 
Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Timur. Begitu pula sebaliknya 
semakin tidak meratanya pendapatan dan kekayaan di Jawa Timur 
akan menyebabkan semakin rendahnya tingkat kesejahteraan dan 
Indeks Pembangunan Manusia di Jawa Timur. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang telah dilakukan, 
maka dalam penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Berdasarkan pengujian Uji Chow dapat diketahui bahwa model FEM 
lebih tepat digunakan dalam penelitian ini daripada model PLS. dan pengujian 
model dengan Uji Hausman menunjukkan bahwa model FEM adalah model 
yang paling tepat digunakan dibandingkan model REM. Maka dari pemilihan 
model yang paling tepat dipilih dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model 
(FEM). 
Berdasarkan uji kebaikan model PDRB dan Ratio Gini berpengaruh 
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jawa 
Timur tahun 2012-2014. 
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Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik 
terpilih. Hasil estimasi menunjukkan nilai R-squared (R²) sebesar 0.998946 
atau 99.8946. Artinya variasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dalam model statistik yakni Produk 
Domestik Regional Bruto (LOG PDRB), Tingkat Pengangguran (TPT), 
Jumlah Penduduk Miskin (KMS), dan Gini Ratio (GR). Sedangkan sisanya 
0.1054 dijelaskan oleh variabel lain di luar model statistik. 
Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada tingkat signifikansi (α = 
0,05)  menunjukan bahwa PDRB memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, Jumlah 
Penduduk Miskin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap IPM dan Gini 
Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Keadaan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat terutama diukur 
dengan Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur akan 
meningkat apabila variabel yang mempengaruhinya yaitu PDRB dan Gini 
Ratio juga meningkat. 
Berdasarkan analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
indeks pembangunan manusia di Provinsi Jawa Timur maka saran yang dapat 
disampaikan adalah sebagai berikut : 
Diharapkan pemerintah dapat memilih kebijakan yang lebih efektif 
dalam mewujudkan Indeks Pembangunan Manusia untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah juga harus memberikan pemerataan 
pendapatan di setiap daerah sehingga pembangunan manusia dapat meningkat. 
Peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), penurunan tingkat 
pengangguran, penurunan jumlah penduduk miskin, dan peningkatan Gini 
Ratio dapat meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pihak-pihak instansi 
yang terkait, seperti Bappeda, BPS, dan lainnya agar lebih bijak dalam 
pengambilan kebijakan perencanaan pembangunan daerah khususnya 
menyangkut Indeks Pembangunan Manusia. 
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Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel-
variabel lainnya yang dapat mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia, 
serta mengembangkan dan memperluas pembahasan demi sempurnanya hasil 
penelitian. 
Bagi masyarakat, hendaknya ikut perpartisipasi dalam upaya 
penanggulangan dan usaha pemerintah yang sudah diprogramkan. 
Mempersiapkan diri, meningkatkan kualitas dan produktifitas diri melalui 
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